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DO’A DAN DZIKIR (4)
4. Keutamaan Tasbih, Tahmid, Tahlil dan Takbir

Tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir merupakan dzikir yang sangat utama dan
sangat dicintai Allah. Keempatnya ringan di lisan, tetapi berat dalam
timbangan amal dan memiliki keutamaan yang besar. Subhaanallaah
mengandung penyucian Allah dari segala kekurangan, Al-hamdulillaah
merupakan pujian kepada Allah atas seluruh nikmat dan kesempurnaan-
Nya, Laa ilaaha illallaah merupakan pengakuan tauhid bahwa hanya
Allah yang berhak disembah, sedangkan Allaahu akbar menegaskan
bahwa Allah Maha Besar dan tidak ada sesuatu pun yang lebih besar
daripada-Nya. Dzikir-dzikir tersebut menjadi sedekah bagi setiap
persendian, dapat menjadi sebab diperolehnya pahala yang besar dan
terhapusnya dosa, bahkan tasbih seratus kali dapat menjadi sebab
dicatat seribu kebaikan atau dihapus seribu kesalahan. Tasbih dan
tahmid juga termasuk ucapan yang sangat dicintai Allah, dan
Subhaanallaahi wa bihamdih disebut sebagai ucapan yang utama.
Dengan demikian, dzikir ini bukan hanya amalan lisan, tetapi juga sarana
untuk memperkuat tauhid, memenuhi timbangan amal dengan kebaikan,
mensyukuri nikmat Allah, dan mendekatkan diri kepada-Nya.

Hadits-hadits Rasulullah SAW bersabda :
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Dari Samurah bin Jundab, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Ucapan yang paling disukai Allah itu ada empat, yaitu "Subhaanallooh
wal hamdu lillaah wa Laa ilaaha illallooh walloohu akbar” (Maha suci
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Maha
Besar). Tidak mengapa kamu membacanya mulai dari mana saja."” [HR.
Muslim juz : 3, hal 1685 no. 12 ]
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Dari Abu Hurairah , ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Ada dua
ucapan yang ringan bagi lesan tetapi berat pada timbangan amal dan
disukai oleh Allah Yang Maha Rahmaan, yaitu "Subhaanalloohi wa
bihamdihi, subhaanalloohil ‘adhiim” (Maha Suci Allah dengan segala
pujianNya , dan Maha Suci Allah Yang Maha Agung).” [HR. Muslim juz :
4 , hal. 2072, no. 31 ]
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Dari Mush'ab bin Sa’ad, ia berkata : "Ayahku bercerita kepadaku, ia
berkata : "Ketika kami duduk di sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau
bersabda : “Apakah tidak mampu salah seorang diantara kalian untuk
menghasilkan seribu kebaikan setiap hari ?”. Maka diantara teman kami
ada seorang yang bertanya :@: “Bagaimanakah caranya seseorang
diantara kami untuk mendapatkan keuntungan seribu kebaikan itu ?”.
Nabi SAW bersabda : “Bertasbih seratus kali tasbih, maka dicatat
untuknya seribu kebaikan atau dihapus darinya seribu kesalahan”. [HR.
Muslim juz : 4 , hal 2073 no. 37 ]
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Dari Abu Dzarr, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “Maukah aku
beritahukan kepadamu tentang ucapan yang paling disukai Allah ?” Aku
menjawab : "Ya Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang ucapan yang
paling disukai Allah.” Maka beliau SAW bersabda : “Sesungguhnya
ucapan yang paling disukai Allah ialah "Subhaanalloohi wa bi hamdih”
(Maha Suci Allah dengan segala pujian-Nya).” [HR. Muslim juz : 4 , hal.
2093, no. 85]
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Dari Abu Dzarr, bahwasanya Rasulullah SAW ditanya: “Ucapan yang
bagaimana yang paling utama ?” Beliau SAW bersabda : “Ucapan yang
telah Allah pilihkan untuk para malaikat-Nya atau para hamba-Nya,



yaitu "Subhaanalloohi wa bi hamdih”. [HR. Muslim juz 4, hal. 2093,
no. 84 ]
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Dari 'Abdullah bin Shaamit , dari Abu Dzarr RA, bahwa Rasulullah SAW
mengunjunginya atau ia yang mengunjungi Rasulullah SAW. Abu Dzarr
berkata : "Kutebusi engkau dengan ayah dan ibuku, ya Rasulullah,
ucapan yang bagaimana yang paling disukai Allah?" Rasulullah SAW
menjawab : "Ucapan yang paling disukai Allah, yaitu kalimat yang Allah
telah memilihnya untuk para malaikatNya "Subhaana robbii wa
bihamdihi , Subhaana robbii wa bihamdihi ". (Maha Suci Tuhanku
dengan segala pujianNya. Maha Suci Tuhanku dengan segala
pujianNya.) [ HR. Tirmidzi juz : 5, hal 234 , n0.3663 , ini hadits hasan
shahih ]
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Dari Abu Hurairah , ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :“Sungguh
aku membaca "Subhaanalloohi wal-hamdu lillaah wa laa ilaaha
illallooh walloohu akbar”, yang demikian itu lebih aku senangi daripada
apa-apa yang disinari oleh matahari (yaitu dunia).” [HR. Muslim juz 4, hal.
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2072, no. 32]
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Dari Jaabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Barangsiapa
membaca "Subhaanalloohil ‘adhiim wa bi hamdih” (Maha Suci Allah
yang Maha Agung dan dengan segala pujian Nya), ditanamkan untuknya
pohon kurma di surga.” [HR. Tirmidzi juz : 5, hal. 174, no. 3531, ini hadits
hasan gharlb shahih ]
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Dari Abu Maalik Al-Asy’ariy , ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda :
“Bersuci adalah separo iman, Al-hamdu lillaah memenuhi miizaan
(timbangan), Subhaanallooh dan Al-hamdulillaah keduanya memenuhi
atau ia memenuhi antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya,
shadaqah adalah tanda bukti, shabar adalah sinar, Al-Quran adalah
hujjah untuk kebaikanmu atau keburukanmu. Setiap manusia di pagi hari
menjual dirinya, maka ia membebaskannya (dari neraka) atau
membinasakannya.” [HR. Muslim juz 1, hal. 203, no. 1]
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Dari Abu Dzarr , bahwasanya orang-orang dari shahabat Nabi SAW
berkata kepada Nabi SAW : “Ya Rasulullah, orang-orang kaya bisa
mendapatkan pahala yang banyak. Mereka shalat sebagaimana kami
shalat. Mereka puasa sebagaimana kami puasa, dan mereka bisa
bersedeqah dengan kelebihan harta mereka.” Nabi SAW bersabda:
“Bukankah Allah telah menjadikan untuk kalian apa-apa yang kalian bisa
bersedeqah ? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedeqah, setiap takbir
adalah sedeqah, setiap tahmid adalah sedeqah, setiap tahlil adalah
sedeqah, amar ma’ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedeqah,
dan pada kemaluan seseorang dari kalianpun ada sedeqah.” Para
shahabat bertanya : “Ya Rasulullah, bagaimana seseorang dari kami
melampiaskan syahwatnya bisa mendapatkan pahala ?” Beliau SAW
menjawab : “Bagaimana pendapat kalian seandainya ia meletakkannya
pada yang haram ? Apakah ia berdosa? Maka begitulah apabila ia
meletakkannya pada yang halal, tentu ia mendapat pahala.” [HR. Muslim
juz 2 , hal 697 no.53 ]
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Dari Abu Dzarr, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda : “Setiap
pagi, tiap-tiap ruas sendi seseorang diantara kalian ada shadaqahnya.
Maka setiap tasbih itu shadaqah, setiap tahmid itu shadaqah, setiap tahlil
itu shadaqah dan setiap takbir itu shadagah, amar ma’ruf itu shadaqah,
nahi munkar itu shadaqah, dan mencukupi yang demikian itu dengan
shalat Dluhaa dua raka'at.” [HR. Muslim juz 1, hal. 498, no. 84]
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Dari Buraidah, ia berkata : “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda
: “Dalam diri manusia itu ada 360 persendian, yang ia harus bershadaqah
untuk tiap-tiap persendian itu.” Para shahabat bertanya : “Lalu siapa
orang yang mampu mengerjakan yang demikian itu, ya Rasulullah ?”
Beliau bersabda : "Engkau menutup dahak yang berada di masjid dengan
tanah (itu merupakan shadaqah), atau engkau menyingkirkan gangguan
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yang ada di jalan (itu merupakan shadaqah), jika kamu tidak mampu,
maka mengerjakan shalat Dluhaa dua rekaat itu mencukupi bagimu.”
[HR. Ahmad juz 9, hal. 20, no. 23059]
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Dari 'Aisyah , ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Sesungguhnya
setiap manusia dari anak cucu Adam diciptakan atas tiga ratus enam
puluh  persendian, maka barangsiapa yang bertakbir, bertahmid,
bertahlil, bertasbih, istighfaar mohon ampun kepada Allah, menyingkirkan
batu yang mengganggu jalan umum, atau menyingkirkan duri atau tulang
yang mengganggu jalan umum, amar ma'ruf , ataupun nahi munkar
sebanyak tiga ratus enam puluh persendian itu, maka sungguh pada
hari itu ia berjalan telah menjauhkan dirinya dari adzab api neraka.” [HR.
Muslim juz : 2, hal. 698, no. 54 ]
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Dari Kuraib , dari Ibnu 'Abbas, dari Juuwairiyah , bahwasanya Nabi SAW
keluar dari sisinya pada waktu pagi setelah shalat Shubuh , pada waktu
itu ia berada di tempat shalatnya , kemudian beliau kembali setelah waktu
Dluhaa, sedangkan Juwairiyah masih duduk di tempat semula. Kemudian
Nabi SAW bertanya: “Kamu masih berdzikir terus sejak kutinggalkan tadi
?”. Juwairiyah menjawab, “Ya”. Nabi SAW bersabda : “Sungguh setelah
aku berpisah denganmu tadi aku mengucapkan empat kalimat sebanyak
tiga kali. Seandainya ditimbang dengan apa yang kamu ucapkan sejak
pagi tadi tentu setimbang, yaitu "Subhaanalloohi wa bihamdihi ‘adada
kholqihi, wa ridloo nafsihi, wa zinata ‘arsyihi , wa midaada
kalimaatihi".(Maha Suci Allah dengan pujian-Nya sebanyak makhluq-
Nya, dengan keridloan diri-Nya, seberat ‘arsy-Nya , dan sebanyak tinta
kalimat kalimat Nya)".[ HR. Muslim juz : 4 , hal. 2090 no. 79 ]
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Dari Ibnu 'Abbas , dari Juwairiyah binti Al Haarits , bahwasanya Nabi
SAW melewatinya sedangkan ia berada di tempat sujudnya, kemudian
Nabi SAW kembali menemuinya pada waktu (Dluhaa) hampir tengah
siang . Kemudian beliau bertanya kepadanya: "Apakah sejak aku
berpisah denganmu tadi kamu terus menerus begitu?" Aku menjawab : "
ya ". Beliau bersabda : "Maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat
yang dapat kamu baca?" Yaitu "Subhaanalloohi 'adada kholqihi,
Subhaanalloohi 'adada kholqihi, Subhaanalloohi ‘adada kholqihi.
Subhaanalloohi ridloo nafsihi, Subhaanalloohi ridloo nafsihi,
Subhaanalloohi ridloo nafsihi. Subhaanalloohi zinata ‘arsyihi,
Subhaanalloohi zinata ‘arsyihi , Subhaanalloohi zinata ‘arsyihi.
Subhaanalloohi midaada kalimaatihi, Subhaanalloohi midaada
kalimaatihi , Subhaanalloohi midaada kalimaatihi”. (Maha suci Allah,
sebanyak makhlugNya, Maha suci Allah sebanyak makhlugNya, Maha
suci Allah, sebanyak makhlugNya. Maha suci Allah dengan ridlo diri Nya,
Maha suci Allah dengan ridlo diri Nya, Maha suci Allah dengan ridlo diri
Nya. Maha Suci Allah seberat ‘arsyNya, Maha Suci Allah seberat
‘arsyNya, Maha Suci Allah seberat 'arsyNya. Maha Suci Allah sebanyak
tinta kalimat kalimatNya, Maha Suci Allah sebanyak tinta kalimat
kalimatNya, Maha Suci Allah sebanyak tinta kalimat kalimatNya)". [ HR.
Tirmidzi juz : 5, hal 216 , n0.3626 , ini hadits hasan shahih ]
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Dari Kuraib , dari Ibnu 'Abbas , ia berkata : " Rasulullah SAW keluar dari
sisi Juwairiyah, dahulu namanya adalah Burroh, kemudian beliau
mengganti namanya, beliau keluar ketika ia berada dalam tempat
shalatnya, kemudian beliau kembali dan ia masih berada di tempat
shalatnya. Kemudian beliau bertanya : ‘Apakah sejak tadi kamu (
berdzikir terus ) di tempat shalatmu ini ?"Juwairiyah menjawab : "Ya”.
Rasulullah SAW bersabda : “Sungguh setelah aku berpisah denganmu
tadi aku mengucapkan empat kalimat sebanyak tiga kali. Seandainya
ditimbang dengan apa yang kamu ucapkan sejak pagi tadi tentu
setimbang, yaitu "Subhaanalloohi wa bihamdihi ‘adada kholqihi, wa
ridloo nafsihi, wa zinata ‘arsyihi , wa midaada kalimaatihi" , (Maha
Suci Allah dengan pujian-Nya sebanyak makhlug-Nya, dengan keridloan
diri-Nya, seberat ‘arsy-Nya dan sebanyak tinta kalimat kalimat Nya)".[ HR.
Abu Dawud juz : 2, hal 81, n0.1503 ]
Gy

LSJ.AI&JUZGJ:}}-JCU»\:"J‘L}“ ) O
(5 paal Jo v as gaad Jo g @ a Jpg
J.xf&.:aj/ 1 J6 31 3 aiB) G pas e ST

11

\

e



2 -

w.,:.\.om\ubw ubu&\j\ \/}f\uﬁj

il 4358 B 40 Bl ¢ 4l Ly 0 Bl

FAA 3V TEN Y axbe o . 4GS BI040

Dari Abu Risydin , dari Ibnu 'Abbas , ia berkata , dari Juwairiyah , ia
berkata : "Rasulullah SAW lewat di sisinya ketika ia shalat Shubuh atau
setelah shalat Shubuh, pada waktu itu ia berdzikir kepada Allah.
Kemudian beliau kembali ketika siang mulai meninggi (atau pertengahan
siang) sedangkan dirinya masih tetap seperti semula. Maka Nabi SAW
bersabda : "Sejak aku meninggalkanmu tadi aku mengucapkan empat
kalimat sebanyak tiga kali , dan kalimat itu lebih banyak (pahalanya) dan
lebih berat timbangannya dari pada apa yang kamu ucapkan. Yaitu;
"Subhaanalloohi ‘adada kholqihi, Subhaanalloohi ridloo nafsihi,
Subhaanalloohi zinata ‘arsyihi, = Subhaanalloohi  midaada
kalimaatihi".(Maha Suci Allah sebanyak makhluq-Nya, Maha Suci Allah
dengan keridloan diri-Nya, Maha Suci Allah seberat ‘arsy-Nya , Maha
Suci Allah sebanyak tinta kalimat kalimat Nya)". [ HR. Ibnu Majah juz : 2
, hal 1251, no. 3808 ]

Bersambung

12



	DO’A DAN DZIKIR (4)
	Jl. Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299

